BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum datangnya Islam, posisi perempuan sungguh dalam kondisi
yang tidak terhormat, bahkan dalam batas tertentu tidak dianggap manusia.
Begitu pula dalam perkawinan, perempuan dijadikan laiknya barang yang
dapat dipertukarkan, tanpa ada ikatan yang jelas."

Manusia kedudukannya sangat mulia diantara makhluk Allah SWT
lainnya, manusia telah disediakan kebutuhan jasmani maupun rohani serta
dilebihkan dengan akal pikiran sehingga diharapkan mampu membedakan
yang baik dan yang buruk serta hal-hal yang diperintahkan Allah SWT dan
sesuatu yang dilarang-Nya.

Dalam kehidupan manusia sudah menjadi kodrat antara laki-laki dan
perempuan secara alamiah mempunyai daya tarik antara satu dengan yang
lainnya. Allah tidak menjadikan manusia seperti halnya makhluk lainnya
yang hidup bebas tanpa aturan untuk menjaga kehormatan dan martabat
sebagai makhuk yang mulia.

Islam menshari’atkan perkawinan adalah untuk memenuhi kebutuhan
dasar manusia sebagai ibadah dan untuk memadu kasih sayang serta untuk
memelihara kelangsungan hidup manusia dengan melahirkan keturunan

sebagai generasinya dimasa yang akan datang.

'Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 228.
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Perkawinan yang dimaksudkan adalah perjanjian yang suci, kuat dan
kokoh untuk selamanya, langgeng sampai salah satu pihak ada yang
meninggal dunia, serta bertujuan agar suami isteri hidup bersama dalam
ketentraman. Dalam kompilasi hukum Islam bab II tentang dasar-dasar
perkawinan pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum Islam
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mithagan ghalizan
untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.’
Serta dalam pasal 3 disebutkan bahwa perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan

rahmah.’ Sebagaimana firman Allah surat ar-Ruum ayat 21:

ogcz,;;;3si3i;,.§LJ;;3L€J\\°‘°’u\wi (._(Jdb-ufa.;
o JSA: (}AJ uU JJJ Ls’
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sunggguh, pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kamu
yang berpikir”.*

Akad perkawinan dalam hukum Islam bukanlah perkara perdata semata,
melainkan ikatan suci yang terkait dengan keyakinan dan keimanan kepada
Allah. Dengan demikian ada dimensi ibadah dalam sebuah perkawinan.

Untuk itu perkawinan harus dipelihara dengan baik sehingga bisa abadi, dan

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan & Kompilasi

Hukum Islam (Grahamedia Press, 2014), 335.

*Ibid.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Kajian Ushul Figih dan
Intisari Ayat (Bandung: Sygma Publishing, 2011), 406.
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apa yang menjadi tujuan perkawinan dalam Islam yakni terwujudnya
keluarga yang sejahtera (mawaddah wa rahmah) dapat terwujud.’

Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan sunnah Allah dan
sunnah rasul. Itulah yang dikehendaki oleh Islam. Sebaliknya melepaskan
diri dari kehidupan perkawinan itu bertentangan dengan sunnah Allah dan
sunnah rasul tersebut.’

Pada dasarnya perkawinan itu dilaksanakan untuk waktu selamanya
sampai matinya salah seorang suami isteri. Inilah sebenarnya yang
dikehendaki agama Islam. Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal
yang menghendaki putusnya perkawinan itu dalam arti apabila hubungan
perkawinan tetap dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi. Dalam hal ini
Islam membenarkan putusnya perkawinan sebagai langkah terakhir dari
usaha melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawinan dengan begitu
adalah suatu jalan keluar yang baik.’

Banyak orang yang menyangka bahwa Islam memperbolehkan
perceraian secara mutlak tanpa penyebab yang jelas dan memberi jalan agar
manusia segera menikah disaat mereka membutukan, kemudian menceraikan
kapanpun mereka kehendaki. Pandangan seperti ini tidak dibenarkan sama
sekali.®

Islam juga tidak mempermudah perceraian. Dalam arti Islam

membenarkan dan mengizinkan perceraian apabila memang perceraian itu

> Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), 206.
S Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 199.
"Tbid., 190.

¥ Abdurrahman Abdul Kholiq, Menuju Pernikahan Barokah (Y ogyakarta: Al-Manar, 2010), 144.
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dapat memperbaiki kehidupan, dan tidak ada jalan lain yang bisa diambil
kecuali dengan jalan perceraian, namun hal tersebut sesungguhnya hal yang
merupakan suatu yang amat dibenci oleh Allah.

Bentuk-bentuk perceraian yang mengakibatkan putusnya perkawinan
yang diatur dalam hukum Islam, yang dapat menjadi alasan-alasan hukum
perceraiannya dan bermuara pada cerai talak dan cerai gugat, telah diatur
dalam UU No.1 Tahun 1974 dan PP No.9 Tahun 1975.°

Suatu perkawinan dapat putus dan berakhir karena beberapa hal, yaitu
karena terjadinya talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya, atau
karena perceraian yang terjadi antara keduanya seperti halnya cerai gugat,
atau karena sebab-sebab lain yang menjadikan putusnya perkawinan,'
misalnya salah satu pihak mendapatkan cacat badan atau penyakit dengan
akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri.

Talak merupakan metode perceraian yang paling sederhana, dan secara
hukum bisa dilaksanakan oleh suami karena alasan tertentu atau tanpa alasan
sama sekali, meskipun secara moral keliru. Pada prinsipnya secara hukum
seorang suami bisa menceraikan istrinya melalui pernyataan sederhana.'’

Shara’ menjadikan talak sebagai jalan yang sah untuk bercerainya suami
istri, namun shara’ membenci terjadinya perbuatan ini. Menjatuhkan talak
tanpa alasan dan sebab yang dibenarkan adalah termasuk perbuatan tercela,

terkutuk, dan dibenci oleh Allah. Sabda Rasulullah SAW:

 Muhammad syaifuddin, Hukum Perceraian (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 117.
'Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Prenadamedia Group, 2003), 191.
" Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia..., 229.
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Diceritakan dari Katsir ibnu Abid al-Himsi. Diceritakam dari Muhammad
ibnu Kholid, dari ‘Ubaidillah ibnu al-Walid al-Wasofi, dari Muharib ibnu
Ditsar, dari ‘Abdillah Ibnu Umar R.A berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Perbuatan halal yang sangat dibenci Allah ialah talak” (HR. Abu Dawud
dan Ibnu Majah, dan disahihkan Hakim, dan dirajihkan Abu Hatim)."?

Meskipun dalam Al-Qur’an telah dijelaskan beberapa sebab yang
memungkinkan perceraian itu dilakukan, akan tetapi Al-Qur’an tidak
memberikan rincian sampai sekecil-kecilnya. Hal ini adalah wajar, karena
Islam adalah sebagai agama universal yang diperuntukkan bagi sekalian
bangsa dan untuk segala zaman, baik yang masih rendah peradabannya
maupun yang sudah modern. "

Sebenarnya masalah talak merupakan masalah klasik yang sudah pernah
dibahas oleh ulama terdahulu, talak secara umum adalah sesuatu yang sudah
disepakati oleh para ulama selain juga telah dijelaskan di dalam nass Al-
Qur’an maupun al-Sunnah. Akan tetapi ketika talak tersebut dihadapkan
pada suatu peristiwa yang tidak lazim, seperti menggantungkan talak pada
perkara yang biasanya mustahil, seperti terbang dan naik ke langit, misalnya
“Jika kamu naik kelangit maka kamu tertalak”. Juga diantaranya adalah
ta’liq dengan kehendak Allah SWT, seperti misalnya berkata, “Kamu

tertalak jika Allah menghendaki” atau ucapan insha Allah ketika suami

"2 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid I (Beirut: Daar al-Fikr, 2004), 633.
S Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1995), 321.
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menjatuhkan talak, maka talak tersebut menjadi sebuah masalah yang
membutuhkan pengkajian secara cermat.

Ucapan istinsha’ dalam menjatuhkan talak tidak dijelaskan di dalam Al-
Qur’an secara implisit, oleh karenanya mengundang perbedaan pendapat
dikalangan ulama, serta perlunya mengetahui hukum-hukum terkait
munculnya permasalahan-permasalahan baru dalam kehidupan masyarakat

yang sudah modern ini.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Pendapat Imam Malik terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.
b. Pendapat Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.
c. Perbedaan dan persamaan pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i
terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.
2. Batasan Masalah
Pembahasan penelitian ini adalah berhubungan dengan hukum ta7iq
talak, hanya saja dalam hal ini penulis lebih membahas secara spesifik,
maka untuk lebih terfokusnya dalam penjelasan penelitian ini perlu
adanya pembatasan masalah, yaitu:
a. Pendapat Imam Malik terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.

b. Pendapat Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.
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c. Perbedaan dan persamaan pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i

terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pendapat Imam Malik terhadap ucapan istinsha’ dalam ikrar
talak?
2. Bagaimana pendapat Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar
talak?
3. Bagaimana perbedaan dan persamaan pendapat Imam Malik dan Imam

Shafi’i terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak?

D. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai talak ini sebenarnya sudah banyak dibahas, oleh
kalangan ulama fiqih pun juga sudah banyak yang mengkaji, hanya saja
terdapat kontroversi diantara mereka, kontroversi ini terjadi kemungkinan
dipengaruhi oleh kultur dimana mereka dilahirkan dan dimana mereka
tinggal dalam membentuk hukum Islam. Penelitian yang membahas talak ini
diantaranya adalah :

1. Studi komparasi antara Imam Shati’i dan Imam Ibnu Hazm mengenai
hukum ta’liq talak, oleh Muhammad Izzi tahun 2017 Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang.

Penelitian ini memaparkan bahwa hukum ta’ig talak terjadi

perbedaan pendapat antara pendapat Imam Shafi’i dan Imam Ibnu
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Hazm. Menurut pendapat Imam Shafi’i apabila suami menggantungkan
talak kepada istrinya dan perkara fa’/ig talak ada, misalnya “jika kamu
masuk rumah maka kamu tertalak” maka 2 Zig ini berlaku dan sah. Dalil
dari pendapat Shafi’i terdiri dari Al-Qur’an, hadish dan ma ’qu_l (logika).
Sedangkan menurut pendapat Imam Ibnu Hazm talak tidak dapat
dijatuhkan dengan cara digantungkan baik itu digantungkan dengan
sumpah talak maupun sharat. Menurut beliau jatuhnya talak tidak
tergantung pada fa’lignya, tetapi tergantung pada maksud kehendak si
suami dan sesuai dengan perintah Allah."*

2. Studi analisis pendapat Ibnu Hazm tentang mewakilkan talak, oleh Nur
Amaliyah 2013 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim
Riau.

Dalam hal ini, Ibnu Hazm berpendapat bahwa talak yang diwakilkan
tidak diperbolehkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah nabi, dan ini
dihukumi batal, berdasarkan surat al-An’am 104. Talak dianggap tidak
sah dengan alasan dalam mengucapkan talak suami harus hadir dan
harus diucapkan sendiri oleh suami. Bagi orang yang bisu dan orang
yang sakit mereka diberikan kuasa untuk mentalak dengan cara
menggunakan bahasa isyarat semampu mereka dan orang yang

mendengarkannya paham apa yang dikatakannya.'’

'4Mghammad 1zzi, “Studi komparasi antara Imam Shafi’i dan Imam Ibnu Hazm mengenai hukum
ta’lig talak” (Skripsi--,Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 2017).

“Nur Amaliyah, “Studi analisis pendapat Ibnu Hazm tentang mewakilkan talak” (Skripsi--,
Universitas Islam NegeriSultan Syarif Kasim, Riau, 2013).
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3. Analisis hukum Islam tentang pembacaan syahadatain suami murtad
ketika ikrar talak di Pengadilan Agama Sidoarjo, oleh Vidyah Shonata
tahun 2004 Fakultas Syariah UIN SunanAmpel Surabaya.

Membaca syahadatain yang dilakukan oleh suami murtad ketika
ikrar talak merupakan suatu bentuk anjuran hakim Pengadilan Agama
Sidoarjo yang mana boleh dilakukan dan boleh juga tidak dilakukan.
Bersifat anjuran karena ketentuan ikrar talak harus orang yang beragama
Islam sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun
1989 pasal 66 ayat (1) menjelaskan bahwa seorang suami yang beragama
Islam yang akan menceraikan istrinya mengajukan permohonan kepada
Pengadilan untuk mengadakan sidang guna menyaksikan ikrar talak.'®

4. Pendapat Ibnu Hazm terhadap kompetensi hakim dalam menjatuhkan
vonis talak, oleh M.Syamsuddin tahun 2001 Fakultas Syariah UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa hakim tidak mempunyai kompetensi
apapun dalam masalah talak, kecuali apabila ada ‘aib (cacat) yang dapat
merusak tujuan pernikahan. Alasan yang bisa dijadikan dasar bagi
seorang hakim dalam menjatuhkan vonis talaknya menurut Ibnu Hazm
adalah apabila terdapat ‘aib (cacat), baik fisik atau mental. Latar

belakang Ibnu Hazm berpendapat sebagaimana tersebut adalah karena ia

"*Vidyah Shonata, “Analisis hukum Islam tentang pembacaan syahadatain suami murtad ketika
ikrar talak di Pengadilan Agama Sidoarjo” (Skripsi--,Universitas Islam NegeriSunan Ampel,
Surabaya, 2004).
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terpengaruh pada pemikiran Dawud al-Zhahiri yang berpendapat talak

itu tidak dapat diwakilkan, termasuk kepada hakim (gadi)."’

E. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini terdapat beberapa tujuan yang hendak

dicapai, yaitu :

1. Untuk dapat mengetahui pendapat Imam Malik terhadap ucapan
istinsha’ dalam ikrar talak.

2. Untuk dapat mengetahui pendapat Imam Shafi’i terhadap ucapan
istinsha’ dalam ikrar talak.

3. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pendapat Imam Malik dan

Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna :
1. Secara ilmiah dapat dijadikan hipotesa bagi penelitian berikutnya dan
mempunyai relevansi dengan skripsi ini.
2. Memberikan konstribusi dalam khazanah pemikiran seputar hukum
Islam terutama dalam persoalan perbedaan pendapat Imam Malik dan

Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.

""M.Syamsuddin, “Pendapat Ibnu Hazm terhadap kompetensi hakim dalam menjatuhkan vonis
talak” (Skripsi--, Universitas Islam NegeriSunan Ampel, Surabaya, 2001).
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3. Dapat mendorong para pembaca untuk terus mengkaji dan
mengembangkan pemikiran alternatif dalam masalah talak secara khusus

dan dalam kehidupan masyarakat yang sudah modern ini.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan interpretasi dalam memahami penelitian
ini, maka perlu adanya definisi operasional dari beberapa konsep atau
variabel yang terdapat dalam skripsi ini, antara lain:

1. Studi Komparasi : Kajian atau penyelidikan terhadap obyek yang
hendak dijadikan penelitian,'® yaitu dengan membandingkan dua obyek
atau lebih dengan mencari persamaan dan perbedaannya.'” Dalam kajian
ini akan dibandingkan pemikiran Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap

ucapan 7stinsha’dalam ikrar talak.

2. lIstinsha’: Istinsha’ atau insha Allah (f»\ ¢Ls O)) adalah ucapan seseorang

dalam bahasa Arab yang memiliki arti jika Allah mengizinkan atau
kehendak Allah. Istilah ini digunakan untuk menyertai pernyataan akan
berbuat sesuatu pada masa yang akan datang.*’

3. [Ikrar Talak : Berjanji dengan kesungguhan hati, berteguh janji, mengakui

(mengesahkan, membenarkan) kebenaran.”’ Dalam hal ini ikrar suami
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'SM. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 728.
Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karsa, 2014), 259.
2 AABot, (Insyaallah), http:// www.wikipedia.com “diakses pada”, 28, Juni 2016.
'Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 177.
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yang menjatuhkan talak terhadap istri yang menjadi salah satu sebab

putusnya perkawinan.

H. Metode Penelitian
Dengan melihat pokok permasalahan dan tujuan penulisan, agar
penulisan dalam suatu pembahasan dapat terarah dan mengena pada
permasalahan, maka dalam penulisan penelitian ini menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Data yang Dikumpulkan
Sesusai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :
a. Data tentang pendapat Imam Malik terhadap ucapan istinsha’ dalam
ikrar talak.
b. Data tentang pendapat Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’
dalam ikrar talak.
c. Data tentang persamaan dan perbedaan pendapat Imam Malik dan
Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’dalam ikrar talak.
2. Sumber Data
Sumber data yang dijadikan rujukan atas pengumpulan data
tersebut, dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan data
sekunder, adapun data primer adalah kitab a/-Muhadhab, juz 3 karya
Abu Ishaq Ibrahim dan an-Nawadir wa al-Ziyadat, jilid 5 karya Abu

Muhammad Abdillah bin Abdul Rahma Abu Zaid al-Qairwani.
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Sedangkan data sekunder yaitu kitab-kitab yang memuat pendapat-
pendapat Imam mazhab khususnya pendapat Imam Malik dan Imam
Shafi’i yang berkaitan dengan penelitian ini, kitab-kitab tersebut adalah
sebagai berikut:

a) Nihayah al-Muhtaj, juz 7, Syamsuddin Muhammad Abu al-Abbas

Ahmad bin Hamzah.

b) al-Muhalla, juz X, Imam Ibnu Hazm.

C) al-Figh al-Islam wa Adillatuh, jilid IX, Wahbah az-Zuhaili.

d) Irwa’al-Gholil, juz IX, Muhammad Nashiruddin al-Albani.

e) al-Mughni, juz X, Ibnu Qudamah.

f) al-Fatawa al-Kubro, jilid V, Ibnu Taimiyah.

g) Majmu’ Fatawa, jilid XXXV, Syaikhul Islam Ahmad Ibn Taimiyah.
Serta buku-buku lain yang memiliki kaitannya dengan masalah yang
dibahas.

Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, maka dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode yang dilakukan dengan
penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu dengan cara meneliti,
menelaah dan mengkaji literatur sumber-sumber referensi baik yang
berupa pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i dalam kitab-kitab,
jurnal, buku-buku, dan referensi lain yang mendukung yang berkenaan

dengan masalah obyek pembahasan tentang talak, serta pengumpulan
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teori-teori, konsep, maupun ide dalam buku-buku dan karangan ilmiah
lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini.
4. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, data-data yang telah diperoleh dikumpulkan
kemudian diolah dengan teknik sebagai berikut:

a) FEditing : yaitu dengan memeriksa kembali semua data yang telah
diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna,
kesesuaian dan keselarasan antara satu dengan lainnya,” terkait
pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap ucapan istinsha’
dalam ikrar talak.

b) Organizing : yaitu menyusun dan mensistematikan data-data yang
diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan
sebelumnya sesuai dengan pernyataan-pernyataan dasar dalam
rumusan masalah.

5. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
metode komparatif. Metode ini digunakan untuk membandingkan dua
masalah yaitu pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap ucapan
istinsha’ dalam ikrar talak, sehingga dapat diketahui perbedaan,

persamaan, serta kontroversi dari kedua kajian tersebut.

> Monalia Sakwati, (Pengolahan Data), http://www.indahnyaberbagi.com “diakses pada” 19,
Mei 2012.
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I. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan hasil tujuan pembahasan, maka untuk memudahkan
pembahasan dan mendapatkan gambaran yang jelas mengenai skripsi ini,
maka penulis akan membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab
yaitu: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi kerangka konseptual, dalam hal ini memuat tentang
konsep umum talak, konsep ta /i talak, setting sosial, akibat hukum talak.

Bab ketiga memuat tentang (A) Biografi Imam Malik meliputi sejarah
singkat Imam Malik, latar belakang pendidikannya, karya-karyanya,
pendapat Imam Malik terhadap ucapan istinsha’ dalam ikrar talak, metode
istinbat hukumnya. (B) Biografi Imam Shafi’i meliputi sejarah singkat Imam
Shafi’i, latar belakang pendidikannya, karya-karyanya, pendapat Imam
Shafi’i terhadap wucapan istinsha’ dalam ikrar talak, metode istinbat
hukumnya.

Bab keempat memuat tentang analisis pendapat Imam Malik dan Imam
Shafi’i terhadap ucapan istinsha’ dalam ikrar talak, persamaan dan
perbedaan pendapat tentang ucapan istinsha’ dalam ikrar talak, meliputi
kekurangan dan kelebihan pendapat Imam Malik dan Imam Shafi’i terhadap

ucapan istinsha’dalam ikrar talak.
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Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan akhir dari proses
penelitian skripsi ini, selanjutnya untuk menambah kekayaan dalam
penulisan skripsi ini diberikan saran-saran untuk membangkitkan para

pembaca ataupun penulis.
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